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Abstrak

Matematika sebagai alat untuk analisis dalam berbagai bidang cabang disiplin ilmu,
mempunyai peranan sangat menonjol sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan.
Dalam penelitian ini akan mejelaskan tentang persamaan linear yang di terapkan pada
masyarakat dalam mengembangkan bisnis untuk memperoleh laba yang sangat tinggi dari
konsumen. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu, fungsi linear adalah salah satu cara untuk
menyelesaikan permasalahan ekonomi yang bersangkutan dengan dunia bisnis. Dengan
menggunakan persamaan linear atau pertidak samaan linear yang mempunyai banyak cara
penyelesaian agar memperoleh hasilnya kita harus menganalisis dan memperhatikan
contoh-contoh agar kita memperoleh hasil yang maksimal atau optimal.

Kata Kunci: fungsi penawaran dan permintaan

PENDAHULUAN

Matematika sebagai alat untuk analisis dalam berbagai bidang cabang disiplin ilmu,
mempunyai peranan sangat menonjol sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan
(Ulfa et al., 2016). Dalam mempelajari teori ekonomi ilmu-ilmu sosial, matematika
semakin banyak digunakan sebagai alat untuk mengambil keputusan ataupun perencanaan
(Ulfa & Puspaningtyas, 2020). Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang aplikasinya
sangat mempengaruhi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Puspaningtyas &
Dewi, 2020). Kemampuan matematika selalu dibutuhkan, tidak hanya dibidang
matematika saja, tetapi juga mempengaruhi cabang ilmu lainnya (Parinata &
Puspaningtyas, 2021). Selain itu, banyak fenomena yang selalu kita jumpai dan itu
menerapkan prinsip-prinsip matematika dalam kehidupan sehari-hari (Dewi & Septa,
2019).

Agar perubahan perilaku itu memberikan hasil sesuai dengan tujuan pembelajaran
matematika maka dituntut keaktifan mahasiswa dalam belajar (Maskar, 2020). Mahasiswa
harus menyenangi matematika karena matematika memberikan mereka tantangan dalam
proses pengerjaannya (Maskar & Dewi, 2021). Seharusnya mahasiswa penuh semangat,
kreatif, gigih, dan antusias dalam belajar matematika (Saputra & Permata, 2018).
Kenyataan yang ada di lapangan belum menunjukkan pembelajaran matematika di sekolah
maupun di Universitas belum sesuai dengan apa yang diharapkan (Saputra & Febriyanto,
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2019). Hal ini terlihat dari berbagai aktivitas-aktivitas lain yang dilakukan mahasiswa
dalam proses belajar-mengajar (Ulfa, 2019). Bagi siswa maupun Mahasiswa matematika
hanyalah pelajaran yang terdiri dari sekelumit angka-angka, serta tidak tahu untuk apa
sebenarnya mereka mempelajari dan memecahkan persoalan matematika tersebut (Ulfa,
2018). Hal ini disebabkan siswa tidak memahami konsep dengan baik (Puspaningtyas,
2019a).

Dalam penelitian ini akan mejelaskan tentang persamaan linear yang di terapkan pada
masyarakat dalam mengembangkan bisnis untuk memperoleh laba yang sangat tinggi dari
konsumen (Maskar & Dewi, 2020). Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan penulis dan pembaca tentang penerapan fungsi linier dalam kehidupan sehari-
hari (Maskar, 2018). Membantu mahasiswa agar dapat memahami bagaimana suatu fungsi
linear dibentuk berdasarkan data yang ada dalam kehidupan sehari-hari (Hikmah &
Maskar, 2020).

KAJIAN PUSTAKA

Fungsi Permintaan

Permintaan adalah berbagai jenis dan jumlah barang dan jasa yang diminta pembeli pada
berbagai kemungkinan harga dalam periode tertentu di pasar (Sugama Maskar, n.d.).
Dalam analisis ekonomi dianggap bahwa permintaan suatu barang terutama dipengaruhi
oleh tingkat harganya (Saputra & Pasha, 2021). Oleh sebab itu, dalam teori permintaan
terutama dianalisis adalah hubungan antara jumlah permintaan suatu barang dengan harga
barang tersebut (Puspaningtyas & Ulfa, 2021). Permintaan menunjukan berbagai jumlah
suatu produk yang para konsumen ingin dan mampu membeli pada berbagai tingkat harga
yang mungkin selama suatu periode waktu tertentu (Puspaningtyas & Ulfa, 2020b).
Permintaan merupakan jumlah barang yang sanggup dibeli oleh para pembeli pada saat
tertentu dengan harga yang berlaku pada saat itu (Fatimah et al., 2020). Definisi lain
mengatakan permintaan dalam terminologi ekonomi adalah jumlah yang diinginkan dan
dapat dibeli konsumen dari pasar pada berbagai tingkat harga (Dewi, 2018). Fungsi
permintaan (demand function) adalah persamaan yang menunjukan hubungan antara
jumlah suatu barang yang diminta dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya
(Wulantina & Maskar, 2019b). Fungsi permintaan yaitu suatu kajian matematis yang
digunakan untuk menganalisis perilaku konsumen dan harga (Very & Pasha, 2021). Fungsi
permintaan yang memperlihatkan keterkaitan antara variabel jumlah permintaan dengan
variabel-variabel atau faktor-faktor yang mempengaruhinya (Saputra, Pasha, et al., 2020).
Fungsi permintaan adalah hubungan sistematis antara permintaan dengan faktor-faktor
yang memengaruhinya (Parnabhakti & Ulfa, 2020). Hukum permintaan adalah hukum
yang menjelaskan tentang adanya hubungan yang bersifat negatif antara tingkat harga
dengan jumlah barang yang diminta (Efendi et al., 2021). Hukum permintaan ini berlaku
dalam keadaan ceteris paribus (Puspaningtyas, 2019b). Artinya hukum permintaann
tersebut berlaku jika keadaan atau faktor-faktor selain harga tidak berubah (dianggap tetap),
faktor lain selain faktor harga dianggap tidak berubah atau diasumsikan tetap nilainya
(Fatimah & Puspaningtyas, 2020).

Fungsi Penawaran

Pada penawaran, kuantitas yang ditawarkan berhubungan positif dengan harga barang
(Putri & Dewi, 2020). Kuantitas yang ditawarkan meningkat ketika harga meningkat dan
menurun ketika harga menurun (Maskar et al., 2020). Hubungan antara harga dan kuantitas
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yang ditawarkan ini dinamakan hukum penawaran (law of supply) dengan menganggap hal
lainnya sama, ketika harga barang meningkat,maka kuantitas barang tersebut yang
ditawarkan akan meningkat (Mandasari et al., n.d.). Penawaran adalah jumlah dari suatu
barang tertentu yang mau dijual pada pelbagai kemungkinan harga selama jangka waktu
tertentu,ceteris paribus (Anderha & Maskar, 2021). Dari perumusan tersebut dapat dilihat
bahwa pengertian penawaran menunjuk pada hubungan fungsional antara jumlah yang mau
dijual (Qs) dan harga per satuan (P) (Darwis et al., 2020). Berapa jumlah barang yang
ditawarkan atau mau dijual dipengaruhi oleh harga barang bersangkutan (Utami & Ulfa,
2021). Hukum penawaran menjelaskan bahwa jumlah barang yang ditawarkan berbanding
sejajar dengan tingkat harga (Puspaningtyas & Ulfa, 2020a). Artinya, jika harga barang
naik, maka jumlah barang dan jasa yang ditawarkan akan naik juga (Parnabhakti &
Puspaningtyas, 2020). Sebaliknya, jika harga turun, maka jumlah penawaran barang dan
jasa akan turun juga (Parnabhakti & Puspaningtyas, 2021). Dari hukum penawaran sangat
jelas bahwa harga dan jumlah penawaran berkorelasi positif (Siwi & Puspaningtyas, 2020).
Jadi barang dan jasa yang ditawarkan pada suatu waktu tertentu akan sangat tergantung
pada tingkat harganya (Utami & Dewi, 2020). Pada kondisi dimana faktor-faktor lain tidak
berubah (Anderha & Maskar, 2020). Jika barang dan jasa naik, maka penjual cenderung
menjual barang dan jasa dalam jumlah yang lebih banyak (Dewi et al., n.d.). Sebaliknya,
jika barang dan jasa harganya turun, maka penjual cenderung menurunkan jumlah barang
dan jasa yang ditawarkannya (Wulantina & Maskar, 2019a).

METODE

Desain penelitian ini adalah Literature Review atau tinjauan pustaka. Penelitian
kepustakaan atau kajian literatur (literature review, literature research) merupakan
penelitian yang mengkaji atau meninjau secara Kritis pengetahuan, gagasan, atau temuan
yang terdapat di dalam tubuh literatur berorientasi akademik (academic-oriented literature),
serta merumuskan kontribusi teoritis dan metodologisnya untuk topik tertentu
(Setiawansyah et al., 2020). Adapun sifat dari penelitian ini adalah analisis deskriptif,
yakni penguraian secara teratur data yang telah diperoleh, kemudian diberikan pemahaman
dan penjelasan agar dapat dipahami dengan baik oleh pembaca (Saputra, Darwis, et al.,
2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Contoh soal

Diketahui penjualan cabai tahun 2020 sebanyak 30.000kg denagan total pendapatan
10.000.000, dan penjualan cabai taahun 2021 sebanyak 60.000kg dengan total pendapatan

sebesar 7.000.000 . buatlah kurva permintaan dan penawaaran dengan menggunakan
rumus fungsi linier

Rata-rata konsumsi cabai merah perkapita

Tabel 1
Pendapatan per taahun Penjualan kg
10.000.000 30.000
7.000.000 60.000
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Permintaan

y-yl=m (x-x1)

y-30.000 =-0.01 (x—10.000.000)
y=30.000 =-0,01x + 100.000

y =-0,01x + 100.000 + 300.000

y =-0,01x + 130.000

gx =-0,01 px+ 30.000

Jikax=0

0=-0,01px + 30.000
0,01px=30.000

Px =30.000 : 0,01 = 3.000.000,3.000.000

q
3.000.000

Gambar 1

Penawaran

gardien

m=60.000 30.000:7.000.000-10.000.000
m= 30.000 : (-3.000.000)

-0,01

Px=0

Xg=30.000

(30.000)

30.000

Cabai per tahun mendapatkan permintaaan yang lebih banyak sehingga penjualan naik
30% menjadi 50.000 dengan harga 7.000.000 tetapi dihari biasa menajdi ppeminat cabai
turun menjadi 40.000 dengan harga 6.000.000

y-y1l=m (x+x1)
y- 50.000 = 0,01 (x+7.000.000)
y —50.000 = 0,01 x + 70.000
y =0,01 + 70.000 + 50.000
y =0,01 + 120.000
gr=0,01+120.000
px=0
0=0,01+120.000
0,01px = 120.000
Px=120.000:0,01
Px =12.000.000

Px (12.000.000,0)

gradien

m=y2-y1l:x2 —x1

m= 50.000 — 40.000 :7.000.000 - 6.000.000
m=10.000 : 1.000.000

m= 0,01

Qx= 120.000
(120.000)
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q
12.000.000

120.000
Gambar 2

Ekuilibrium

Qd =30.000 p — 3.000.000

Qs =120.000 p + 12.000.000

Qd =gs

30.000 p — 3.000.000 =120.000 p + 12.000
30.000 p + 120.000 p = 3.000.000 +12 .000 .000
150.000 p = 15.000.000

P =15.000.000 : 150.000

= 100

Rata-rata konsumsi cabai merah per kapita menunjukkan bahwa konsumsi rata-rata cabai
merah mengalami kenaikan tertinggi pada hari 2021 dengan rata- rata 40 kgk. Jika
konsumsi tertinggi cabai merah Indonesia sebesar 40.000.000 juta orang, maka kebutuhan
cabai merah Indonesia adalah 40kg/hari. Adanya pertumbuhan yang sangat signifikan
menurjukkan bahwa komoditas cabai merah menpakankomoditas strategis untuk
dikembangkan. Keunggulan komperatif yang imiliki oleh Indonesia seperti kondisi
iklimyang sangat mendukung pertunbuhan dari cabai merah. Tingkat konsumsi yang tinggi
terhadap cabai merah sebagai bumbu masakan mengindikasikan pemintaan cabai merah
sangat besar. Pertumbuhan cabai merah di Incionesia dipengaruhi oleh kebutuhan
konsumsen yang sangat tinggi. Kebutuhan cabai merah yang tinggi juga harus diimbargi
dengan produksi cabai yang tinggi juga agar tidak terjadi ketimpangan kebutuhan.

SIMPULAN

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi linear adalah salah satu cara untuk
menyelesaikan permasalahan ekonomi yang bersangkutan dengan dunia bisnis. Dengan
menggunakan persamaan linear atau pertidak samaan linear yang mempunyai banyak cara
penyelesaian agar memperoleh hasilnya kita harus menganalisis dan memperhatikan
contoh-contoh agar kita memperoleh hasil yang maksimal atau optimal.
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